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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi gizi dalam
meningkatkan pengetahuan Wanita Usia Subur (WUS) dengan rentang usia 14-
49 tahun di RW 06, Kelurahan Serua, Kecamatan Bojongsari, Depok, Jawa Barat.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini berupa edukasi gizi secara rumah
ke rumah dengan media edukasi leaflet. Hasil yang diperoleh terdapat pengaruh
edukasi gizi secara rumah ke rumah dengan menunjukkan hasil Uji Wilcoxon
Signed Rank Test dengan nilai sig < a (0,05) yang berarti Ho ditolak atau H1
diterima. Edukasi gizi yang diberikan berupa pengetahuan mengenai Pedoman
Gizi Seimbang (PGS), Perilaku Hidup Sehat Bersih (PHBS), dan anemia secara
door to door dengan media leaflet memberikan peningkatan pengetahuan gizi
Wanita Usia Subur (WUS) di RW 06, Kelurahan Serua, Kecamatan Bojongsari,
Depok, Jawa Barat setelah diberikan edukasi.
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of nutrition education in increasing
the knowledge of Women of Reproductive Age (WUS) with an age range of
14-49 years in RW 06, Serua Village, Bojongsari District, Depok, West Java.
The method used in this study was in the form of door to door nutrition
education using leaflet educational media. The results obtained are the effect
of door to door nutrition education by showing the results of the Wilcoxon
Signed Rank Test with a sig value < @ (0.05) which means Ho is rejected or H1
is accepted. Nutrition education provided in the form of knowledge about
Balanced Nutrition Guidelines (PGS), Clean Healthy Lifestyle Behavior
(PHBS), and anemia door to door with media leaflets provides increased
nutritional knowledge for Women of Reproductive Age (WUS) in RW 06,
Serua Village, Bojongsari District , Depok, West Java after being given
education.
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PENDAHULUAN

Anemia merupakan penurunan jumlah sel darah merah yang berfungsi sebagai
pembawa oksigen untuk memenuhi kebutuhan fisiologis tubuh. Anemia Defisiensi Besi
adalah anemia yang memiliki penyebab kekurangan ketersediaan zat besi di dalam tubuh
dan menyebabkan zat besi yang tidak cukup. Kebutuhan zat besi untuk memenuhi
kebutuhan tubuh akan meningkat pada masa pertumbuhan seperti pada bayi, anak-anak,
remaja, kehamilan dan menyusui.

Anemia memiliki dampak umum yaitu terjadinya penurunan konsentrasi,
penurunan imunitas tubuh atau sistem imun menurun, penurunan konsentrasi dalam
melakukan berbagai hal, tingkat produktivitas menurun, mengalami penurunan prestasi
dalam belajar, penurunan kesehatan tubuh dan kebugaran tubuh. Dampak umum dari
anemia ini menghambat perkembangan terkait kualitas pada sumber daya manusia.
Faktor utama yang menyebabkan anemia yaitu kekurangan zat besi baik yang berasal
dari asupan nutrisi atau makanan atau asupan suplemen, kebiasaan minum kopi atau teh,
memiliki riwayat penyakit tertentu, dan menstruasi pada wanita usia subur.

Wanita Usia Subur (WUS) merupakan wanita yang memiliki usia dalam rentang
14-49 tahun dengan status perkawinannya tidak diperhitungkan. Wanita Usia Subur
(WUS) merupakan suatu kelompok usia yang sangat rentan mengalami anemia sebab
setiap kali menstruasi wanita kehilangan zat besi sebesar 1,3 mg/hari ditambah dengan
asupan zat besi kurang mencukupi. Wanita Usia Subur (WUS) yang tidak sedang hamil
memiliki angka prevalensi anemia yang cukup tinggi, yaitu sebesar 29% didunia dan
sebesar 31,6% di Asia pada tahun 2011. Pada tahun 2013, prevalensi anemia sebesar
22,4% mengalami kenaikan 2,7% dari tahun 2007 (World Health Organization, 2015;
Wirth et al, 2017; Kementerian Kesehatan, 2007; Kemenkes, 2013).

Anemia yang terjadi pada Wanita Usia Subur (WUS) dapat dicegah mulai dari usia
remaja. Salah satu cara pencegahan yang dapat dilakukan adalah pemberian edukasi
melalui penyuluhan terkait Perilaku Hidup Sehat dan Sehat (PHBS) guna untuk
meningkatkan derajat pengetahuan (Safitri et al, 2020). Pada dasarnya program
Perilaku Hidup Sehat dan Sehat (PHBS) membuat kesadaran masyarakat menjadi
meningkat sehingga masyarakat mampu mencegah dan mengatasi permasalahan
kesehatan serta meningkatkan derajat kesehatan hidupnya. (Darmin & Sudirman, 2022).

Pemberian edukasi gizi merupakan salah satu upaya dalam mencegah terjadinya
anemia pada Wanita Usia Subur (WUS). Upaya yang dapat dilakukan adalah dengan
melaksanakan edukasi gizi secara rumah ke rumah. Edukasi secara rumah ke rumah
adalah metode dimana edukator mengunjungi kediaman peserta untuk selanjutnya
dilaksanakan penyampaian informasi yang ingin disampaikan. Metode rumah ke rumah
ini dapat memberikan kenyamanan bagi peserta karena lingkungan saat edukasi adalah
lingkungan kesehariannya. Rasa nyaman saat proses pemberian informasi dapat
mendukung peserta dalam menerima informasi yang disampaikan.

Dalam mendukung keberhasilan edukasi gizi diperlukan adanya media yang
digunakan sebagai sarana untuk menyampaikan informasi yang ingin disampaikan.
Penggunaan media yang tepat dapat mendukung keberhasilan pelaksanaan dari edukasi
gizi. Media yang praktis, mudah untuk dibawa, dan dapat dibaca kapan saja serta
memiliki desain yang menarik dapat dijadikan media edukasi gizi yaitu leaflet. akan
memberikan kemudahan untuk dibaca oleh pembaca yaitu media leaflet. Leaflet
merupakan media cetak yang dapat memberikan kemudahan untuk dibaca oleh pembaca
karena ukurannya yang kecil (Sari et al.,, 2021). Leaflet menyajikan penjelasan yang jelas,
singkat, dan dapat dibaca secara ulang sesuai dengan kebutuhan. Edukasi yang dilakukan
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menggunakan media leaflet dapat memberikan pengaruh terhadap pengetahuan. (Putri
etal, 2020).

Dari pernyataan diatas, dapat diketahui bahwa masih terdapat permasalahan
anemia yang perlu diatasi. Dengan mengatasi permasalahan anemia pada Wanita Usia
Subur (WUS) merupakan salah satu upaya dalam menciptakan generasi bangsa yang
bebas anemia. Untuk mengatasi permasalahan anemia dilakukan kegiatan pengabdian
masyarakat berupa edukasi gizi melalui penyuluhan yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh edukasi gizi secara rumah ke rumah dalam meningkatkan pengetahuan Wanita
Usia Subur (WUS) dengan rentang usia 14-49 tahun di RW 06, Kelurahan Serua,
Kecamatan Bojongsari, Depok, Jawa Barat.

METODE

Pelaksanaan kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2022. Kegiatan ini
diikuti oleh wanita usia subur sebagai peserta dengan rentang usia 14-49 tahun sebanyak
35 peserta. Pengambilan data dasar dilakukan dengan mengunjungi peserta secara
rumah ke rumah dengan mengisi Google Formulir. Peserta diberikan edukasi terkait
materi Pedoman Gizi Seimbang (PGS), Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dan
anemia. Kuesioner yang digunakan pada kegiatan ini berupa kuesioner karakteristik dan
kuesioner pengetahuan dalam bentuk pre test dan post test. Materi kuesioner Pre Test dan
Post Test dapat dilihat pada Tabel 1. Kuesioner pengetahuan berisi 15 pertanyaan. Leaflet
merupakan media yang digunakan untuk penyampaian edukasi dan dilakukan secara
rumah ke rumah. Pada tabel 2 dan 3 terdapat analisis data yang digunakan meliputi
analisis univariat dan analisis bivariat. Analisis univariat digunakan untuk melihat
distribusi frekuensi usia wanita usia subur. Analisis bivariat meliputi paired t-test untuk
mengetahui perbedaan tingkat pengetahuan terkait materi pada sebelum dan sesudah
diberikan edukasi. Dokumentasi kegiatan dapat dilihat pada Gambar 1 dan metode
pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Flow Chart Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Tabel 1

Materi Kuesioner Pre Test dan Post Test pertemuan 1

No. Materi
1. Jumlah pilar prinsip pedoman gizi seimbang
2. Anjuran konsumsi gula dalam sehari
3. Jenis pangan yang mengandung karbohidrat
4.  Keterangan penting yang dicantumkan pada kemasan
5.  Kebutuhan air yang dibutuhkan oleh tubuh dalam sehari
6. Pengertian anemia
7.  Ciri-ciri umum anemia
8. Upaya pencegahan anemia
9.  Minuman yang tidak menghambat penyerapan zat besi
10. Vitamin yang membantu penyerapan zat besi
11. Pengertian prinsip gizi seimbang
12. Dampak positif penggunaan air bersih
13.  Aktivitas yang meningkatkan pengeluaran energi
14. Fungsi makanan pada piramida makanan
15. Kepanjangan dari 3M
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia (tahun) N %
<30 20 571
>30 15 429
Total 35 100

*Wilcoxon Signed Rank Test

Pada Tabel 2 dapat dilihat hasil distribusi frekuensi usia responden. Usia
responden yang berada dibawah atau sama dengan 30 tahun sebanyak 20 orang (57.1%)
dan yang berada diatas 30 tahun sebanyak 15 orang (42.9%).

Tabel 3 Distribusi skor Pengetahuan Pedoman Gizi Seimbang (PGS), Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), dan

Anemia
n p-value
Pre Test 35
0,00
Post Test 35

*Wilcoxon Signed Rank Test

Tabel 4. Tabel Rata-Rata Skor Pre Test dan Post Test

n Mean p-value
Pre Test 35 50,00
0,00
Post Test 35 63,43

*Wilcoxon Signed Rank Test

Berkaitan dengan penelitian yang berbentuk kegiatan pengabdian masyarakat
beserta edukasi dengan materi Pedoman Gizi Seimbang (PGS), Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat (PHBS), dan anemia dengan sasaran yaitu Wanita Usia Subur (WUS) dengan
rentang usia 14-49 tahun di RW 06, Kelurahan Serua, Kecamatan Bojongsari, Depok, Jawa
Barat yaitu Gizi Bakti Masyarakat 2022. Penelitian ini telah dilaksanakan dan
mendapatkan hasil skor pre test dan post test pada pengetahuan terkait materi. Hasil skor
rata-rata pre test dan post test antara sebelum diberikan edukasi dan sesudah diberikan
edukasi menunjukkan adanya perbedaan pada skor rata-rata. Berdasarkan hasil SPSS
Wilcoxon Signed Rank Test dinyatakan pada kolom Asymp Sig. (2-tailed) diketahui
memilikinilai.000 (nilai sig < a (0,05)) yang berarti Ho ditolak atau H1 diterima. Memiliki
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kesimpulan yaitu ada perbedaan antara skor pengetahuan pre-test dan post-test setelah
diberikan edukasi mengenai PGS, PHBS dan Anemia pada wanita usia subur di RW 06
Kelurahan Serua, Kecamatan Bojongsari, Kota Depok, Jawa barat.

Penelitian ini relevan dengan metode pelaksanaan pada penelitian sebelumnya
yaitu metode rumah ke rumah bahwa terdapat peningkatan pengetahuan pada peserta
sebesar 52,7% dilihat dari hasil perhitungan rata-rata skor. Pada pre-test memiliki rata-
rata skor 46,82% dan post-test memiliki rata-rata skor 99,5% (Noviasty et al., 2022).
Selain itu, penelitian ini juga relevan dengan metode pelaksanaan pada penelitian
sebelumnya yaitu, metode rumah ke rumah bahwa terdapat peningkatan pengetahuan
pada peserta. Berdasarkan penelitian pada hasil pre-test dan post-test, tiga ibu atau
dengan persentase sebesar 75% ibu balita telah mengalami peningkatan pengetahuan
yang ditandai dengan bertambahnya jumlah soal kuesioner yang dapat dijawab dengan
rata-rata peningkatan pada persentase sebesar 8,25%, sedangkan satu ibu balita yang
tidak mengalami peningkatan pengetahuan. Terdapat perbedaan pada penelitian
tersebut karena adanya perbedaan pada hasil skor pre-test dan post-test pada
pengetahuan terkait materi (Aryanti et al., 2021).

Pengetahuan merupakan hasil yang didapatkan setelah dilakukannya edukasi gizi.
Dalam menerima informasi pada saat edukasi gizi menggunakan panca indera manusia,
yaitu penglihatan, pendengaran, peraba, pembau, dan perasa (Enindelastri et al.,, 2021).
Pengetahuan sangatlah berperan aktif untuk proses perubahan kepada perilaku yang
baru. Sebelum adanya perubahan perilaku harus didahului oleh pemahaman terkait
informasi yang diterima. Untuk mempermudah pemahaman informasi yang diterima
dibutuhkan perantara media pada saat edukasi gizi. Media edukasi sangat penting untuk
digunakan saat jalannya kegiatan pengabdian masyarakat yang berisikan edukasi karena
efektivitas, tampilan yang tidak monoton dan menarik. Media yang digunakan pada
edukasi gizi dapat dalam bentuk video, suara, ataupun media cetak seperti leaflet dan
poster.

Leaflet merupakan suatu media untuk menyampaikan informasi atau pesan dalam
bentuk kertas yang dilipat. Isi informasi dalam leaflet dapat berupa tulisan, gambar,
ataupun kombinasi dari keduanya sehingga lebih menarik. Leaflet dipilih sebagai media
edukasi sebab bentuk leaflet yang praktis, ekonomis, dan mudah untuk didapatkan serta
dapat memberikan pemahaman yang nantinya akan berpengaruh pada perubahan
perilaku (Enindelastri et al., 2021). Leaflet juga menarik karena memiliki desain yang
disertai dengan gambar-gambar pendukung untuk edukasi agar lebih mudah untuk
memahaminya. Sehingga pemberian edukasi menggunakan media leaflet akan lebih
efektif.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil pada kegiatan Gizi Bakti Masyarakat 2022 ini mendapatkan hasil dengan
rata-rata skor pada pengetahuan terkait materi antara sebelum diberikan edukasi dan
yang sesudah diberikan edukasi menunjukkan adanya perbedaan pada rata-rata skor.
Edukasi yang diberikan pada kegiatan ini secara rumah ke rumah melalui bantuan media
leaflet dengan materi yang berisikan Pedoman Gizi Seimbang (PGS), Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat (PHBS), dan anemia dengan sasaran yaitu Wanita Usia Subur (WUS)
dengan rentang usia 14-49 tahun di RW 06, Kelurahan Serua, Kecamatan Bojongsari,
Depok, Jawa Barat. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya mengulas lebih dalam terkait
edukasi gizi rumah ke rumah dengan sasaran Wanita usia subur.
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